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KISI-KISI OBSERVASI SISWA KELAS IV SD NEGERI 25 NANGA 

DANAU 

Aspek Pengamatan Indikator Alat 

Pengumpulan 

data 

Implementasi nilai 

pendidikan karakter 

melalui cerita rakyat 

dayak kalis  

Menunjukan pembentukan  

karakter siswa sudah baik 

Observasi  

Nilai- nilai karakter  

yang terkandung 

dalam cerita rakyat 

dayak kalis 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Sopan  

4. Kerja sama  

 

Observasi  

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

 

 



100 
 

 

 

 



101 
 

 

 

 



102 
 

 

 

 



103 
 

 

 

 



104 
 

 

 

 



105 
 

 

 

 



106 
 

 

 

 



107 
 

 

 

 



108 
 

 

 

 



109 
 

 

 

 



110 
 

 

 

 



111 
 

 

 

 



112 
 

 

 

 



113 
 

 

 

 



114 
 

 

 

 



115 
 

KISI-KISI WAWANCARA GURU 

No  Aspek yang diamati Indikator Alat 

pengumpulan 

data  

1 Nilai yang terkandung 

dalam cerita rakyat dayak 

kalis  

Jujur  

Disipin 

Sopan 

Kerja sama  

Wawancara  
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IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI CERITA 

RAKYAT DAYAK KALIS DI KELAS IV SD NEGERI 25 NANGA DANAU  

PENDOMAN WAWANCARA GURU  

Informan : A.S.Pd 

Jabatan : Guru kelas  

Hari/tanggal : 11 september 2023 

1. Bagaiman cara ibu menerapkan karakter jujur melalui cerita rakyat dayak 

kalis kepada siswa di kelas IV ? 

Jawab : menurut saya dengan mengajarkan anak cerita rakyat daerahnya 

mereka akan lebih mudah memahami nilai karakter, contohnya mereka 

mengerjakan tugas dengan jujur ketika mengerjakan tugas  

2. Menurut ibu apakah siswa di kelas IV ini sudah disiplin? 

Jawab: menurut saya siswa di kelas ini sudah lumayan di siplin meskipun 

masih ada beberapa orang yang masih kurang disipin 

3. Menurut ibu Apakah siswa di kelas ini selalu bersikap sopan ? 

Jawab : iya siswa di kelas ini selalu bersikap sopan terhadap guru ataupun 

sesama 

4. Menurut ibu bagaimana cara ibu menerapkan nilai kerja sama pada siswa? 

Jawab : menurut saya nilai kerja sama bisa di terapkan melalui 

pembelajaran kelompok karena dengan hal itu kita bisa melihat nilai kerja 

sama dari siswa 
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5. Menurut ibu apa kendala yang di hadapi ketika menerapkan nilai 

pendidikan karakter melalui cerita rakyat ? 

Jawab: menurut saya kendala yang di hadapi seperti masih kurangnya ilmu 

pengetahuan mereka tentang cerita rakyat yang ada di daerahnya dan juga 

masih ada beberapa anak yang kesulitan dalam membaca sehingga 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran 
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KISI- KISI WAWANCARA SISWA KELAS IV 

No  Aspek yang diamati  Indikator  Alat Pengumpulan 

data  

1 Nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam 

cerita rakyat dayak kalis  

Jujur  

Wawancara Disiplin 

Sopan 

Kerja sama 
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LAMPIRAN Cerita Rakyat Dayak Kalis  

 

Langkibo dan Tukung 

Pertamana mamola buu amin dalalin amin bok, kae mana buu 

mandi sunge jung-jung. Jajak punya jajak uraik uraik manjajaki sungen en 

tuh dena datajo lek kon pangkaruap, oh manan buu mandi sunge jung- 

jung oh kitu ya manjung kam mok mandiko kola na antuen tuh dena, oh 

iyo kola na langkibo jajak punya jajak oh datang na pa sunge jung-jung. 

Malambai kon buu na datan kon buu en tuh dek amin mamola 

pongkal bok long somalam aso pun malam, lamba na i yatu dek long 

manduang tukung. Nah tukung en tuh dek kae da sapak long laloa oh kola 

na tuh, dae iyak ibunok insama kola nah tuh nanti jiyen ya antu datang 

mandiko manajo diko bea buat ko bunyi-bunyi.  

Dan upan iyak lenu dan dakan masingin dae dakan papanas kola 

nah tuh dek, nah jadi malola kola na tukungen tuh dek nah iyatu dek, 

tukung en tuh dena dataro pa jaung langkoen iyatu dek tindo na, kira-kira 

tanga malam datang na kon antuen tuh dek.  

Gasak manajo na oh langkibo ipaiko, oh injiang iyak kola na 

tukungen tuh dek dasauti na kuk kah teang kuk kah teang datakap lekna 

iratu dena bea da duang oh langkibo kola na antuen tuh dek kuk kolana 

tukung en nih dena. 

Mamuni dao oh iteang pada na basaso dite antuen nih dena 

manakap punya manakap aso pa imbar langkibo bea daduang.  

Langkibo tuh dek pa manyading mameri buu na, amin daperi buu 

na tuh dena dasalik nyangka ulekna manyuang-nyuangi parau ulek buu na 

tuh dena iya pa mole daawana tukung na nih dena. 

 Ikik punya ikik waah sambik bea ko dik i duang ai iken bea 

manduang diak daok iyak uraik, oh iyoo ungka na pangkaruapen nih dek 

mamarau punya mamarau datang na pa dampean nah nih dek salik ikan 

nah tuh dek nyangkak datang pa langkona manajo pa ira buinena tuh dek 

da angkut na yang daparutien nah yang dasasak ken nah ikan nen nih dek. 

Nah judul nah tuh dek langkibo dan tukung 
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Cerita Rakyat Dayak Kalis Dalam Bahasa Indonesia  

Langkibo dan Rusa 

Kisah ini menceritakan langkibo  yang menikah dengan seekor siluman 

Rusa.  

Pada musim panen padi, di ladang langkibo  padinya sangat subur dan 

buahnya juga lebat, sehingga menggundang perhatian dua ekor Rusa 

yang tinggal di hutan dekat ladang langibo.  

Dua ekor Rusa itu ternyata induk dan anaknya, anak Rusa itu 

perempuan.  

Karena sangat tergiur dengan padi tersebut dua ekor Rusa itu pun 

hampir setiap hari memakan padi di ladang langibo.  

Mengetahui padi di ladangnya yang hampir habis dimakan Rusa, langibo 

membuat perangkap.  

 

Memasang perangkap di pinggir ladang, setelah memasang perangkap 

langkibo pulang kerumah.  

Malam telah tiba langibo pun tidur.  

Keesokan harinya langkibo memeriksa perangkapnya berkeliling di 

pinggir ladang. Tiba-tiba ia mendengar suara orang tangisan. 

“Diiiii,,,, ibu, aku mengajak mu melaut, tapi kau mengajak ku dari 

tebing, aku mengajak mu makan rumput tapi kau mengajak ku makan 

padi langibo,  inilah yang tidak aku inginkan ibu, kau meninggalkan ku” 

suara tangis Rusa karena ibunya meninggal terkena perangkap yang 

dipasang langibo. 

“Suara apa itu,” gumam langibo sambil ia mendengarkan suara tersebut. 

 

“Diiiii,,,, ibu, aku mengajak mu melaut, tapi kau mengajak ku dari 

tebing, aku mengajak mu makan rumput tapi kau mengajak ku makan 

padi langibo. 

langiboberjalan semakin dekat dengan sumber suara, sampai disitu ia 

melihat seekor Rusa sedang menangis.  

Langibo  mengejutkan Rusa tersebut sehingga Rusa berubah menjadi 

manusia. Seketika itu juga Rusa itu hendak kabur tapi langkibo  

menghalanginya. 

“Ikutlah pulang bersama ku, berbahaya jika hidup sendirian” ucap 

Langibo pada Rusa. 

 

“Tidak, aku tidak mau, aku takut pada manusia” jawab Rusa. 

“Tidak ada yang berani menyakiti mu” 

Mau tidak mau ia pun menuruti perkataan langkibo. 

“Kalau begitu jangan membawa ibu ku, aku tidak bisa melihat kalian 

memakannya” ucap Rusa. 

“Baiklah aku tidak akan membawanya” ucap Keling. 
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Rusa pun pulang bersama Keling, sebelum masuk ke rumah mereka 

berdua mandi terlebih dulu.  

Dari kejauhan Ijau melihat mereka berdua dan berkata. 

“Diii,,, dek,,ee muk (nama panggilan untuk saudara laki-laki pada zaman 

dulu) ke ladang memeriksa perangkap saja bisa dapat istri, apalagi pergi 

merantau, keluar saja dari rumah pasti pulang membawa istri, sungguh 

sangat beruntung”  

Selesai mandi Langibo dan Rusa masuk ke rumah, orang-orang pun 

heboh menyapa Rusa ada yang memanggilnya kakak, dan ada juga yang 

memanggilnya nduk (sebutan untuk menantu perempuan), Rusa hanya 

bisa mengangguk saja.  

Setelah tiba di tempat tinggal Langibo, orang-orang berdatangan untuk 

menyapa Rusa dan bertanya-tanya dari mana asalnya, serta bagaimana ia 

bisa bersama Langkibo.  

 

Rusa  pun menceritakan asal-usulnya dan bagaimana ia bisa pulang 

bersama langkibo .  

Lalu Rusa pun menikah dengan Langibo.  

Tak terasa hari pun berganti minggu, minggu berganti bulan, bulan 

berganti tahun, hingga tibalah musim nugal (menanam padi di ladang). 

Tibalah giliran Langibo yang nugal, ia meminta Ijau untuk mengundang 

semua orang.  

Setelah semua orang berkumpul, mereka kemudian mencari siapa yang 

bisa memasak.  

 

“Biar kami saja yang memasak” ucap Kumang. 

“Aku tidak mau, aku tidak bisa memasak” ucap Rusa. 

“Tidak, kita harus memasak”  

Mau tidak mau Rusa pun ikut memasak. 

Tak menunggu waktu lama semua makanan sudah selesai dimasak, 

tinggal satu saja yang belum. 

 

“Tinggal satu ini saja yang belum masak, kau harus memasaknya, kami 

akan mandi” ucap Kumang pada Rusa. 

Sebelum mandi Kumang sudah memotong sendok kayu hingga hampir 

putus dan Rusa tidak mengetahuinya.  

Ia sengaja ingin melukai Rusa.  

Karena ia tinggal sendirian dan yang lain sudah mandi, Rusa hendak 

memasak sayur, tiba-tiba sendoknya patah Rusa tersungkur ke dalam 

kuali, hingga wajahnya melepuh terkena air hangat.  

Rusa menangis tersedu-sedu, merasa malu ia menyimpan pakaiannya 

dan lari ke hutan, tempat pertama ia bertemu dengan Langibo.  

 

Selesai mandi Kumang mencari Rusa, ia bertanya pada anak-anak, tetapi 
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mereka tidak tahu kemana perginya. 

“Tadi saat memasak Rusa tersungkur ke dalam kuali, wajahnya melepuh 

terkena air hangat, setelah itu ia menyimpan semua pakaiannya dan 

pergi ke hutan” ucap anak-anak. 

Orang-orang mulai gaduh, mereka memanggil Keling dan 

memberitahunya apa yang terjadi di banas (tempat istirahat di hutan 

ketika tidak ada pondok).  

Langibo pun kembali ke banas.  

“Ini pasti ulah kalian yang perempuan, selalu iri pada orang lain, 

berhati-hatilah aku akan membunuh kalian” ucap Langibo dengan 

marah.  

 

Langibo mengambil parang dan pergi mencari Rusa, Langkibo menuju 

tempat pertama kali ia menemukan Rusa.  

Sampai disana ia mendengar suara tangisan.  

Langkibo berjalan menghampirinya ia melihat wajahnya sudah habis 

melepuh terkena air hangat.  

“Apa yang terjadi?” tanya Langkibo pada Rusa 

“Jangan tanya kenapa, ini ulah Kumang. Ia sengaja memotong sendok 

kayu yang ku gunakan untuk memasak.  

 

Kumang adalah jodoh mu, kamu manusia sedangkan aku siluman, 

menikahlah dengannya.”  

Rusa meminta langkibo untuk menikah dengan Kumang dan 

melupakannya dengan berat hati ia mengatakannya. 

Langibo tak mampu menahan air matanya, ia menangis tersedu-sedu 

berpisah dengan Rusa.  

“Pulanglah, orang-orang pasti menunggu mu”.   

Rusa meminta Langibo untuk menikahi Kumang dan melupakannya. 

 

Dengan berat hati Langibo pun pulang, meninggalkan Rusa.  

Tiba di rumah Langibo mengamuk hendak membunuh orang yang 

menjebak Rusa, orang-orang hampir kewalahan mengahadapinya.  

Karena sudah kelelahan Langibo pun berhenti ngamuk, lalu barulah 

mereka minum-minum.  

Disisi lain orang tua Langkibo dan Kumang berunding untuk 

menikahkan mereka.  

“Kumang adalah jodoh mu nak, kita manusia tidak bisa selamanya 

menikah dengan siluman” ucap ayah Langibo, pada Langkibo. 

 

Seketika itu juga langkibo menikah dengan Kumang, pesta pun berlanjut 

dari ucapan syukur selesai nugal lalu merayakan penikahan Langibo dan 

Kumang.  

Pada hari itu juga Ijau menikahi Inai Benung, Muyan menikahi Cincin 

Timah. Malam itu berlalu dengan cepat.  

Keesokan harinya setelah pesta mereka pulang ke rumahnya masing-
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masing. Anak gadis dan bujang menikah, yang duda dan janda  

menemukan pasangannya masing-masing. Mereka semua hidup bahagia 

selamanya. 
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Foto Penyerahan surat penelitian 
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Foto wawancara bersama guru 

 

Foto wawancara dengan GK (Siswa Kelas IV ) 
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Foto wawancara dengan PDH ( Siswa kelas IV ) 

 

Foto wawancara dengan DA ( Siswa kelas IV ) 
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Foto wawancara dengan AT ( Siswa kelas IV ) 

 

Foto wawancara dengan CH ( Siswa kelas IV ) 
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